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ABSTRAK 

 
Andri Zulfitra (2023) :  Pengaruh Pemahaman Hukum Madd ‘Iwad }, Madd 

Layyin dan Madd ‘A>rid} Lissuku>n terhadap 

Kemampuan Menerapkannya dalam Membaca Al-

Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman hukum madd „iwad }, 
madd layyin dan madd „a>rid} lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam 

membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah 

Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Korelasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII  Madrasah 

Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 42 

orang dan sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi 

dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data menggunakan teknik Korelasi 

Product Moment. Hasil analisis data diperoleh rhitung diperoleh 0,703 lebih besar 

dari rtabel pada taraf signifikan 5% (0,304) maupun pada taraf signifikasi 1% 

=0,393 atau (0,304 < 0,703 > 0,393), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

ada pengaruh pemahaman hukum madd „iwad}, madd layyin dan madd „a>rid} 
Lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

 

Kata kunci:  Madd ‘iwad }, Madd layyin, Madd ‘a>rid} Lissuku>n, Membaca Al-

Qur’an. 
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ABSTRACT 

 
Andri Zulfitra, (2023): The Influence of Students Comprehension of Madd 

‘iwad }, Madd layyin and Madd ‘a>rid} Lissuku>n Rules 

toward Their Ability to Implement Them in 

Quranic Recitation at the Eighth Grade of Islamic 

Junior High School of Hayatul Islamiyah, Kuantan 

Singingi Regency 

 

This research aimed at testing the influence of students‟ comprehension of Madd 

„iwad }, Madd layyin and Madd „a>rid} Lissuku>n rules toward their ability to 

implement them in Quranic recitation at the eighth grade of Islamic Junior High 

School of Hayatul Islamiyah, Kuantan Singingi Regency.  It was quantitative 

research.  All the eighth-grade students at Islamic Junior High School of Hayatul 

Islamiyah, Kuantan Singingi Regency were the population of this research, they 

were 42 students, and total sampling technique was used in this research.  Product 

moment correlation was the technique of analyzing data.  The data analysis result 

showed that robserved 0.703 was higher than rtable at 5% (0.304) and 1% (0.393) 

significant levels (0.304<0.703>0.393), so H0 was rejected and Ha was accepted.  

It meant that there was a significant influence of students‟ comprehension of 

Madd „iwad }, Madd layyin and Madd „a>rid} Lissuku>n rules toward their ability to 

implement them in Quranic recitation at the eighth grade of Islamic Junior High 

School of Hayatul Islamiyah, Kuantan Singingi Regency. 

 

Keywords: Madd ‘iwad }, Madd layyin, Madd ‘a>rid} Lissuku>n, Quranic 

Recitation 
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 ملخّص

(: تأثير فهم أحكام مد العوض ومد اللين والمد العارض ٠٢٠٢أندري زولفا، )
للسكون على القدرات على تطبيقها في قراءة القرآن 
الكريم لدى تلاميذ الصف الثامن بمدرسة الحياة 
الإسلامية المتوسطة الإسلامية بمنطقة كوانتان 

 سينجينجي 

هذا البحث يهدف إلى اختبار تأثير فهم أحكام مد العوض ومد اللين والمد 
العارض للسكون على القدرات على تطبيقها في قراءة القرآن الكريم لدى تلاميذ الصف 
الثامن بمدرسة الحياة الإسلامية المتوسطة الإسلامية بمنطقة كوانتان سينجينجي. وهذا 

يع تلاميذ الصف الثامن بمدرسة الحياة البحث هو بحث كمي. ومجتمع البحث جم
شخصا. وتم  ٢٤الإسلامية المتوسطة الإسلامية بمنطقة كوانتان سينجينجي، عددهم 

أي أنه تم استخدام أخذ عينات البحث من خلال استخدام تقنية العينات المشبعة 
لحظة  . وتم جمع البيانات من خلال استخدام تقنية ارتباطالبحث اتالمجتمع بأكمله كعين

أكبر من  يوه 7.0..المنتج. فنتيجة تحليل البيانات دلت على أن قيمة حساب "ر" 
 0.0..٪ = 1( أو عند مستوى دلالة 0.0..٪ )5عند مستوى دلالة  جدول "ر"

فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة  (،0.0.. <7.0..> 0.0..أو )
أحكام مد العوض ومد اللين والمد  فهمل ا هاماتأثير مقبولة. وذلك بمعنى أن هناك 

العارض للسكون على القدرات على تطبيقها في قراءة القرآن الكريم لدى تلاميذ الصف 
 .الثامن بمدرسة الحياة الإسلامية المتوسطة الإسلامية بمنطقة كوانتان سينجينجي

 قراءة القرآن مد العوض ومد اللين والمد العارض للسكون, :الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah Swt. yang merupakan mukjizat yang 

diturunkan (diwahyukan) kepada nabi Muhammad saw yang ditulis di mushaf 

dan diriwayatkan dengan mutawatir dan membacanya adalah ibadah.
1
  Al- 

Qur‟an merupakan sumber pendidikan agama Islam agar dapat memahami dan 

mempelajari isi kandungan dalam Al-Qur‟an, maka setiap orang muslim harus 

mampu membacanya. Dalam pendidikan agama Islam yang pertama kali di 

syariatkan adalah membaca, karena orang muslim harus banyak membaca Al-

Qur‟an. Hal ini perlu diberikan sejak masa usia dini, sehingga di harapkan 

ketika dewasa bisa membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya dengan baik 

dan benar. 

Membaca Al-Qur‟an tidak terlepas dari ilmu tajwid, karena untuk 

membaca Al-Qur‟an, Tajwid merupakan dasar yang penting yang harus 

dikuasai. Ilmu tajwid merupakan ilmu tentang cara baca Al-Qur‟an secara 

tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempatnya (makhraj), 

sesuai dengan karakter bunyi (sifat) dan konsekuensi dari sifat yang dimiliki 

huruf tersebut, mengetahui dimana harus berhenti (waqaf) dan dimana harus 

memulai bacaannya kembali (ibtida‟). Tujuan adanya ilmu tajwid adalah agar 

membangun pemahaman terhadap kaidah membaca ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

                                                           
1
 Harun, Maidir dan Dasrizal. 2008. Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Alqur‟an 

Pada Siswa SMA. (Jakarta : Badan Litbang dan Diklat, Departemen Agama) 
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baik dan benar sesuai dengan apa-apa yang telah diajarkan nabi Muhammad 

Saw.  

Untuk dapat memahami Ilmu Tajwid dalam membaca Al-qur‟an perlu 

adanya proses belajar, sebab belajar merupakan hal yang sangat penting bagi 

setiap orang. Karna dengan belajar seseorang memahami dan mengusai 

sesuatu sehingga orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya. 

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang pendidik, tetapi 

siswa juga dituntut untuk mampu menerapkan atau melaksanakan apa yang 

telah di pelajari nya dalam membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid. 

Sehubungan dengan hal di atas, maka di perlukan upaya di bidang 

pengajaran membaca Al-Qur‟an sehingga hasilnya efektif dalam kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an.  

Madrasah Tsanawiyyah Hayatul Islamiyah Pangean pada mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadist di kelas VIII semester ganjil ini sudah 

mempelajari materi  hukum madd „iwad }, madd layyin, madd dan „a>rid} 

lissuku>n.  

Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di Madrasah 

Tsanawiyyah Hayatul Islamiyah Pangean, siswa sudah memiliki pemahaman 

yang baik terkait materi hukum madd „iwad}, madd layyin, madd dan „a>rid} 

lissuku>n. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejalah di bawah ini : 
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1. Siswa  mampu menjelaskan definisi tentang materi hukum madd „iwad }, 

madd layyin, madd dan „a>rid} lissuku>n. 

2. Siswa mampu menunjukkan contoh-contoh bacaan dari hukum madd 

„iwad }, madd layyin, madd dan „a>rid} lissuku>n. 

3. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru terkait hukum madd „iwad}, 

madd layyin, madd dan „a>rid} lissuku>n. 

Berdasarkan gejala pemahaman materi yang telah penulis paparkan di 

atas, maka dapat dipahami bahwa pemahaman hukum madd „iwad }, madd 

layyin, madd dan „a>rid} lissuku>n sudah bagus. Seharusnya jika pemahaman 

siswa sudah bagus maka akan bagus pula dalam kemampuan menerapkannya 

dalam membaca Al-Qur‟an, akan tetapi pada kenyataannya penulis 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang kesulitan saat mempraktekkan  madd „iwad }, madd 

layyin, madd dan „a>rid} lissuku>n ketika menerapkannya dalam membaca 

Al-Qur‟an.  

2. Masih ada siswa yang membaca bacaan madd „iwad dengan 4 harakat.  

3. Masih ada siswa yang ketika mewaqafkan bacaan Al-Qur‟an di mana 

seharusnya huruf terakhir tetap dibaca hidup, namun malah disukunkan. 

4. Masih ada siswa ketika mewaqafkan bacaan Al-Qur‟an dimana 

seharusnya huruf madd layyin yaitu waw dan ya sukun sebelum huruf 

berharokat fathah namun sebelum huruf madd layyin huruf nya dibaca 

dengan berharokat kasroh atau dhommah. 

5. Masih ada siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an. 
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Berdasarkan fenomena dan gejala-gejala di atas, peneliti terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul:  “Pengaruh pemahaman hukum 

madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n terhadap kemampuan 

menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul 

penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam 

penelitian ini: 

1. Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahasa pelajaran,       

seperti menafsirkan, menjelaskan, mempertahankan, membedakan, 

menduga, menerangkan, menyimpulkan, menggeneralisasi, memberikan 

contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan dengan bahasa sendiri. 

2. Madd „iwad } yaitu mad yang terjadi ketika berwaqof pada huruf yang 

berakhiran fathatain. Apabila ada tanwin fathah terletak pada waqaf 

(berhenti) pada akhir kalimat, maka disebut Madd „iwad. 
2
 

3. Madd layyin yaitu mad yang terjadi ketika berwaqaf pada huruf yang 

didahului oleh huruf liin (waw dan Ya mati sebelum huruf berharakat 

fathah) bertemu dengan huruf yang disukunkan karena waqaf. 

4. Madd „a>rid} Lissuku>n yaitu mad yang disukunkan karena berwaqaf, 

Apabila ada mad thabi‟i terletak sebelum waqaf (tempat berhenti 

membaca) maka disebut Madd „a>rid} Lissuku>n. 
3
 

                                                           
2
 Efendi Anwar, Bimbingan Tahsin dan tajwid Al-Qur‟an, Hal 2 
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5. Kemampuan memiliki makna kesanggupan kecakapan dan kekuatan. 

6. Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, 

dengan melisankan atau hanya dalam hati. 

7. Al-Qur‟an adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 

melalui perantara jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah Swt. yang 

dinukilkan secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dimulai 

dengan Al-fatihah diakhiri dengan surat An-Nas. maka dapat disimpulkan 

bahwa Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril yang mempunyai makna 

dari Al-Qur‟an itu sendiri tentang kehidupan seluruh alam semesta. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman hukum maad „iwad }, mad layyin dan „a>rid lissuku>n siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

b. Kemampuan menerapkan hukum maad „iwad}, madd layyin dan madd 

„a>rid lissuku>n dalam Membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

                                                                                                                                                               
3
 Sulaiman Al-Jamzury, Syarah Tahfatul Athfal, hal 29-37.  
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c. Pengaruh pemahaman hukum maad „iwad }, madd layyin dan madd„a>rid 

lissuku>n siswa terhadap kemampuan menerapkannya dalam membaca 

Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul 

Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 

d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan menerapkan 

maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n dalam  membaca 

Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul 

Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam kajian ini 

agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan kemudahan kepada 

pembaca, maka penulis hanya memfokuskan pada permasalahan yang 

akan di teliti yakni Pengaruh pemahaman hukum maad „iwad }, madd layyin 

dan „a>rid lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam membaca 

Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian ini apakah ada pengaruh pemahaman hukum 

bacaan maad „iwad }, mad layyin dan „a>rid lissuku>n terhadap kemampuan  

menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemahaman hukum 

maad „iwad }, mad layyin dan „a>rid lissuku>n terhadap kemampuan 

menerapkannya dalam membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa, sebagai khazanah ilmu agar mengetahui pemahaman  

hukum bacaan maad „iwad }, mad layyin dan „a>rid lissuku>n siswa kelas 

VIII terhadap kemampuan menerapkannya dalam  membaca Al-

Qur‟an.   

b. Bagi guru, agar dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab serta 

memberikan ide dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an siswa. 

c. Bagi sekolah, memberikan kontribusi positif untuk mengetahui 

pemahaman hukum maad „iwad }, mad layyin dan madd „a>rid lissuku>n 

siswa kelas VIII terhadap  kemampuan menerapkannya dalam  

membaca Al-Qur‟an. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1.  Kemampuan Membaca Al-qur‟an  

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-qur‟an 

Membaca Al-Qur‟an merupakan kewajiban bagi setiap  umat 

muslim, Berdasarkan firman Allah Swt, membaca Al-Qur‟an 

merupakan kewajiban, karena Allah Swt yang memerintahkan. Wahyu 

yang pertama turun adalah perintah membaca. Allah Swt berfirman :  

                                      

                                  

Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan(1) dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. (2) bacalah, dan Tuhanmulah yang 

maha mulia.(3) yang mengajar manusia dengan pena. (4) 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya(5) . 
4
 

 

 Ayat di atas dapat dipahami Iqra‟ atau perintah membaca, 

adalah kata pertama dari wahyu pertama yang diterima oleh nabi 

Muhammad saw. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua 

kali dalam rangkaian wahyu pertama. Mungkin mengherankan bahwa 

perintah tersebut ditujukan kepada seseorang yang tidak pernah 

membaca suatu kitab sebelum turunnya Al-Qur‟an.  

                                                           
4
  Qs. Al-Alaq [96] : 1-5 
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Perintah ini tidak hanya ditujukan kepada  nabi     Muhammad 

saw semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah 

kemanusiaan, karena realisasi perintah tersebut merupakan kunci 

pembuka jalan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

Kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur‟an sesuai 

dengan hukum atau kaidah ilmu Tajwid yang berlaku merupakan 

kenikmatan. 

Menurut Farida Rahim yang mengutip pendapat Klein, 

mengatakan bahwa defenisi membaca mencakup: 

1) Membaca merupakan proses 

2) Membaca adalah strategis 

3) Membaca merupakan interaktif. 

 Definisi yang peneliti maksud yaitu kemampuan membaca Al-

Qur‟an.  Kewajiban utama umat muslim untuk membaca Al-Qur‟an. 

Dalam membaca Al-Qur‟an terdapat beberapa aturan yang harus 

diperhatikan dan dilaksanakan bagi pembacanya, diantara peraturan itu 

adalah memahami kaidah hukum mad, Adapun secara umum hukum 

mad terbagi menjadi mad asli dan mad far‟i, hukum bacaan mad 

jumlahnya ada 15 macam. 

Adapun yang akan di bahas dalam penelitian ini fokus pada 

tiga hukum sesuai dengan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi 

yaitu  hukum maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n. 



 

 

10 

Dasar hukum ditetapkannya hukum mad dalam bacaan ayat- 

ayat Al-Qur‟an adalah hadits yang diriwayatkan oleh sahabat 

Abdullah bin Mas‟ud yang berbunyi: 

Ibnu Mas‟ud mengajar seseorang membaca Al-Qur‟an. Orang 

tersebut membaca ayat innama shshadaqaatu lilfuqaraa-i wa l-

masaakiin dengan pendek. Ibnu Mas‟ud berkata tidak demikian 

Rasulullah membacakannya kepadaku. Bagaimana Rasul 

membacakannya kata orang tersebut. Ibnu Mas‟ud menjawab begini 

seraya membaca innama shshadaqaatu lilfuqaraa-i wa l-masaakiin 

dengan memanjangkan huruf mad. (h.r. Thabrani). 

Syeikh Ibnu Jazari berpendapat bahwa hadis ini memiliki sanad 

yang kuat dan menjadi hujjah tentang adanya hukum mad dalam 

membaca Al- Qur‟an. Dalam hal ini tidak terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan ahli tajwid.
5
 

b. Kemampuan Menerapkan Hukum Maad ‘Iwad }, Maad Layyin dan 

Maad ‘A>rid lissuku>n 

 

Kemampuan menerapkan hukum maad „iwad}, madd layyin dan 

madd „a>rid lissuku>n adalah kesanggupan siswa dalam membaca atau 

mengaplikasikan sesuai dengan pengetahuannya tentang pengertian 

hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n.  

Madd „iwad artinya ganti tanwin, maksudnya adalah tanwin 

diganti dengan mad. Hukum bacaan disebut Maad „Iwad adalah 

                                                           
5
  Taufik Maratigor, “Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Hukum Bacaan Mad Dalam 

Membaca Al-Qur‟an”, Skripsi, 2010, hlm 21-26. 
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apabila ada fathatain pada huruf akhir kata yang diwaqofkan atau 

disebut mad pengganti tanwin sehingga tanwin tidak berbunyi lagi. 

Membacanya dipanjangkan satu alif. 

Madd Layyin, ialah fathah diikuti waw atau ya sukun, bertemu 

huruf hidup dibaca waqaf. Panjangnya 3 alif. 

madd „a>rid lissuku>n yaitu bila ada mad thobi‟i atau mad lein 

sesudahnya ada waqof (tempat berhenti). Hukum membacanya 

ada tiga cara: 

1) Dibaca panjang sampai tiga alif, enam harakoh atau sama dengan 

panjang mad wajib muttashil. Ini yang lebih utama. 

2) Dibaca panjang sampai dua alif, empat harakat. 

Yang dimaksud disini yaitu, siswa dapat menggunakan dan 

mempraktekkan ilmu hukum maad „iwad}, madd layyin dan madd „a>rid 

lissuku>n yang telah dipelajarinya. Jadi ketika siswa membaca Al-

Qur‟an, siswa mampu menggunakan atau mempraktikkan hukum 

maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menerapkan Hukum 

Maad ‘iwad }, Mad layyin dan Madd ‘A>rid lissuku>n dalam Membaca 

Al-Qur‟an 

 

Faktor yang mempengaruhi Kemampuan menerapkan hukum 

maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n dalam Membaca Al-

Qur‟an ditentukan oleh  dua faktor, yaitu faktor internal dan ekternal. 
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1) Faktor Internal  

Faktor keadaan dari dalam diri siswa itu sendiri, yang 

meliputi latar belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, 

kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, 

konsep diri dan kemandirian).
6
  

Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut :  

1) Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu 

bahasa pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan, 

mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 

menyimpulkan,  menggeneralisasi, memberikan contoh, 

menuliskan kembali,  dan memperkirakan dengan bahasa 

sendiri. Begitu juga dengan pemahaman tentang hokum maad 

„iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n. 

Siswa mampu menjelaskan pengertian dari maad „iwad }, 

madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n, siswa mengetahui ciri-

ciri dari maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid lissuku>n, dan 

siswa mampu mempraktekkan bacaan maad „iwad}, madd 

layyin dan madd „a>rid lissuku>n. 

 

 

                                                           
6
 Muntholi‟ah, Konsep Diri Posistif Penunjang Prestasi PAI (Semarang: Gunung jati, 

2002), hlm. 8. 
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2) Minat  

Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan pada 

suatu hal atau aktivitas tampa ada yang menyuruh.  Minat juga 

berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dalam membaca 

Al-Qur‟an, karena apabila pelajaran membaca Al-Qur‟an 

tersebut di minat siswa maka siswa yang bersangkutan akan 

belajar dengan bersungguhsungguh. Namun apabila pelajaran 

membaca Al-Qur‟an tidak diminati siswa maka siswa yang 

bersangkutan tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Karena 

minat menambah kegiatan belajar.  

3) Bakat  

Bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukan 

suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Bakat 

merupakan kualitas yang dimiliki individu yang menunjukkan 

perbedaan tingkat antara individu dengan individu yang lainnya 

dalam bidang tertentu. 

Bakat merupakan kualitas yang dimiliki siwa yang 

menunjukkan perbedaan tingkatan antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain dalam kemampuan membaca Al-

Qur‟an. Maka dari itu faktor ini juga menentukan kemampuan 

seseorang dalam belajar membaca Al-Qur‟an.  
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4) Motivasi  

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Motivasi adalah merupakan daya pengerak dalam diri 

siswa yang menimbulakan kegiatan belajar itu sehigga tujuan 

yang dikehendaki siswa tersebut tercapai. Karena Al-Qur‟an 

merupakan suatu proses maka faktor motivasi memegang 

peranan pula dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 

Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik 

pada anak-anak mereka maka akan timbul dalam diri anak 

dorongan dan hasrat untuk belajar yang lebih baik, anak dapat 

mengetahui apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak 

dicapai dalam pelajaran itu, jika diberi perangsang atau 

motivasi yang baik dan sesuai. Motivasi terbagi dua :  

(1) Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang menjadi 

aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Contoh, seseorang senang membaca, tanpa disuruh 

ia sudah rajin mencari buku untuk dibaca. 
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(2) Motivasi Ektrinsik 

Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang aktif dan di 

fungsikan karena ada perangsang dari luar sebagai contoh 

orang itu belajar karena hari esok ia ada ujian dengan 

harapan mendapat nilai yang baik.
7
 

Dalam proses belajar mengajar membaca Al-Qur‟an 

faktor perhatian siswa terhadap pelajaran mempunyai peranan 

yang penting, yaitu untuk menghilangkan rasa bosan terhadap 

pelajaran tersebut, sehingga dengan lenyapnya rasa bosan 

terhadap diri anak pelajaran yang diterima akan mempertinggi 

prestasinya yang sekaligus menciptakan kemampuan yang baik 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor ekternal yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam membaca AL-Qur‟an adalah sebagai berikut :  

a) Bimbingan Orang Tua  

Bimbingan dari orang tua tidak mungkin di tiadakan 

dalam kehidupan seseorang sejak lahir. Orang tua memberikan 

bimbingan kepada anak nya untuk membawa mereka kearah 

pertumbuhan dan perkembangan baik secara alamiah maupun 

                                                           
7
  Iwandi, “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa Dalam Membaca 

Al-Qur‟an”. Skripsi. 2009. hlm 13-14. 
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kulturil.
8
 Orang tua adalah pendidik dengan demikian orang tua 

turut bertanggung jawab atas pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam hal ini adalah pendidikan membaca Al-Qur‟an. 

b) Guru dan Metode  

Guru dalam mengjar merupakan unsur manusiawi 

dalam pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan di 

dalamnya. Kalau ada hanya anak didik tetapi tidak ada guru, 

maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Jangankan tidak adanya guru, kekurangan guru saja sudah 

merupakan masalah. Kondisi kekurangan guru seperti ini sering 

ditemukan di lembaga pendidikan yang ada didaerah.
9
  

Dalam belajar membaca Al-Qur‟an faktor guru 

merupakan factor yang terpenting pula bagaiman sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

guru dan cara mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya, 

turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat di capai 

anak. 

 Seorang guru mengaji hendaklah selalu memperhatikan 

metode pengajaran, memprioritaskannya dari kepentigan 

pribadi yang bersipat duniawi yang kurang penting, 

membebaskan hati dan pikirannya dari hal-hal yang 

                                                           
8
 Drs. Prayitno, Pelayanan Bimbingan di Sekolah, Galia Indo, Jakarta, 1997, hal.68 

9
 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hal.88 
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mengganggu konsentrasinya, memperhatikan siswanya dengan 

cermat dan teliti sehingga dapat mengetahui kejiwaan setiap 

muridnya dan dari situ dapat menetapkan metode yang paling 

tepat, boleh boleh jadi setiap murid harus diajari dengan cara 

yang berbeda.  

Ini faktor penting dalam mengajar, sebab metode 

pengajaran adalah wasilah yang utama dalam menyampaikan 

ilmu, maka jika kurang baik atau bahkan tidak ada hasilnya. 

Sebaiknya mempelajari cara-cara pengajaran dan disesuaikan 

dengan keadaan murid, disamping itu perlu pula untuk 

mengetahui psikologi. 

c) Fasilitas Pendidikan 

 Fasiltas merupakan kelengkapan sekolah yang sama 

sekali tidak bisa di abaikan. Lengkap tidaknya buku-buku 

diperpustakaan juga ikut menentukan kualitas suatu sekolah.
10

 

Maka dari pada itu fasilitas merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an, 

karena apabila fasilitas tidak mendukung maka dengan 

sendirinya dalam proses belajar mengajar pasti terhambat. 

 

 

                                                           
10

 M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2007, Hal.149 
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d) Faktor Lingkungan  

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak 

didik. Selama hidup anak didik tidak bisa terhindar diri dari 

lingkungan alam dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari 

kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi 

kehidupan anak didik. 

e) Faktor Sekolah 

Faktor Sekolah Keadaan sekolah tempat belajar turut 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, 

metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 

kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, 

keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata 

tertib sekolah dan sebagainya. Semua itu turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar anak. Bila suatu sekolah kurang 

memperhatikan tata tertib, maka muridmuridnya kurang 

mematuhi perintah para guru dan akibatnya mereka tidak mahu 

belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah.  

f) Faktor Guru 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. 

Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya 

ada anak didik tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan 
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guru, kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. Kondisi 

kekurangan guru seperti ini sering ditemukan di lembaga 

pendidikan yang ada di daerah. 

g) Faktor Ekonomi Keluarga 

Keluarga yang miskin juga tidak dapat menyediakan 

tempat untuk belajar yang memadai, di mana tempat belajar itu 

merupakan salah satu sarana terlaksananya belajar secara 

efisien dan efektif. Begitu juga sebaliknya, di mana ekonomi 

keluarga yang berlimpah ruah. Mereka akan menjadi sungkan 

untuk belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. 

 Mungkin ia juga dimanjakan oleh orang tuanya, orang 

tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. 

Keadaan seperti ini akan dapat menghambat kemajuan 

belajar.
11

 

3) Tata Cara/Adab Membaca Al-Qur‟an 

Adab-adab bagi orang yang hendak membaca Al-Qur‟an 

yaitu: 

a) Badan senantiasa suci dari hadast dan najis. 

b) Pakaian dan tempat membaca AlQur‟an suci dari hadast dan 

najis. 

                                                           
11

 Iwandi, Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa Dalam Membaca Al-

Qur‟an, Skripsi, 2009, hlm, 13-21. 
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c) Saat membaca Al-Qur‟an jangan sambil mengunyah makanan 

atau sejenisnya. 

d) Sebelum membaca Al-Qur‟an hendaknya membaca ta‟awudz, 

bismillah, dan ketika sudah selesai membaca bacalah 

Sadaqallahul adzim.  

e) Membaca Al-Qur‟an dengan tenang, perlahan dan tidak 

tergesa-gesa (Tartil). 

f) Bersikap tenang, menghadap kiblat, dan tidak disertai hati yang 

riya‟ dan sombong. 

g) Niat membaca Al-Qur‟an hanya karena ingin mendapatkan 

ridlo Allah semata. 

h) Membaca Al-Qur‟an dengan menghadap ke arah kiblat. 

i) Ketika ada bacaan ayat sajadah, hendaknya melakukan sujud 

tiawah atau membaca tasbih.  

j) Berusaha memahmi isi dan kandungan setiap ayat. 

k) Mengagungkan dan mengesakan Allah ketika membaca wahyu 

ilahi, dengan demikian diharapkan terasa ni‟mat dalam hati 

pembacanya. 

l)  Senantiasa berusaha agar becaan tersebut selalu membekas 

dihati dan berusaha mengamalkan kandungan Al-Qur‟an. 
12

. 

 

 

                                                           
12

 Fitriyah Mahdali, Analisis Kemampuan Membaca al-Qur‟an dalam perspektif 

sosiologi, Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Hadis, 2020.    
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2. Pemahaman Hukum Maad ‘iwad }, madd layyin dan Madd ‘a>rid } lissuku>n 

Menurut Poerwodarminto dalam kamus bahasa Indonesia 

pemahaman berasal dari kata “paham” yang artinya mengerti benar 

tentang sesuatu hal.
13

 

Dan Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pemahaman 

atau comprehension adalah “bagaimana seseorang mempertahankan, 

membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 

menggeneralisasir, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 

memperkirakan.
14

 

Kemudian Srihartati mengatakan pemahaman siswa adalah 

“kesanggupan siswa untuk dapat mendefenisikan sesuatu dan menguasai 

hal tersebut dengan memahami tersebut”.
15

 

Sementara Ngalim Purwanto mengatakan Pemahaman adalah 

tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu untuk mengerti 

atau memahami tentang arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalitas saja, 

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan.
16

 

Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, 

                                                           
13

 Marlina. Dkk, 2013, “Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Kompetensi Dasar 

Tentang Jual Beli Melalui Metode Diskusi Untuk Pelajaran IPS Di Kelas V SD Inpres 2 

Kasimbar”. Jurnal Kreatif Tadulako. Vol. 2, No. 4, h. 17.  
14

 Suharsimi Arikunto, 2009, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, h 

13  
15

 Srihartati, 2016, “Pemahaman Siswa”. Repositori UIN-Suska. Vol. 3, No. 1, h. 9.  
16

 Ngalim Purwanto, 2010, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pendidikan, Bandung: 

Remaja Karya, h. 58.  
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seperti menafsirkan, menjelaskan mempertahankan, membedakan, 

menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasir, 

memberikan contoh, menulisan kembali, dan memperkirakan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Pemahaman disini yang dimaksud peneliti 

yaitu pemahaman siswa tentang hukum bacaan mad „iwad, mad layyin dan 

„arid lisukun. 

Dalam penelitian ini fokus pada tiga hukum sesuai dengan mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadist kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Hayatul 

Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi yaitu hukum bacaan maad „iwad }, 

mad layyin dan madd „a>rid lissuku>n 

Kompetensi dasar dalam penelitian adalah menerapkan membaca 

Al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu tajwid.  

Indikator pada penelitian ini yaitu:  

a. Menjelaskan pengertian maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid 

lissuku>n. 

b.  Menjelaskan ciri-ciri maad „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid 

lissuku>n. 

c.  Mendeskripsikan cara membaca maad „iwad }, madd layyin dan madd 

„a>rid lissuku>n. 

d. Menyimpulkan cara membaca maad „iwad}, madd layyin dan madd 

„a>rid lisuku>n. 

Berikut pengertian dari hukum bacaan mad „iwad, mad layyin dan 

„arid lisukun yaitu sebagai berikut: 
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a. Madd ‘iwad. 

Madd secara bahasa artinya panjang dan „iwad artinya 

pengganti. Jadi madd „iwad adalah bacaan dibaca panjang sebagai 

pengganti. Adapun yng digantinya adalah harakat atau tanda baca 

tanwin fathah atau fathatain jika diikuti alif sedangkan menurut istilah, 

mad „iwad adalah bacaan pnjang ketika ada tanwin fathah atau 

fathatain dibaca waqaf atau berhentipada akhir kalimat, baik berhenti 

kerena terdapat tanda waqaf atau karena kehabisan nafas.  

Cara membacanya dibaca panjang satu alif atau dua harakat. 

Dalam al-qur‟an terdapat banyak contoh hukum mad „iwad. Misalnya 

QS al-adiyat ayat 1-5: 

                               

                    

b. Madd Layyin 

Mad secara bahasa artinya panjang dan layyin artinya lunak. 

Sedangkan menurut istilah mad layyin adalah apabila terdapat waw 

sukun atau ya sukun yang didahului oleh huruf berharakat fathah dan 

setelahnya berupa huruf hidup yang dibaca waqaf (berhenti).  

Cara membacanya adapat memilih; 1 alif atau 2 harakat, 2 alif 

atau 4 harakat dan 3 alif atau 6 harakat. Dalam Al-Qur‟an terdapat 

banyak kalimat yang memuat Mad Layyin. Misalnya dalam Q.S Al-

Quraisy ayat 1-4: 
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يْفِ   ١لِايلْفَِ قُرَيشّ   آءِٓ وَالصَّ فلَيَْعْبُدُوْا رَبَّ  ١اِلفَِهِمْ رِحْلَََ الشِّ

نْ جُ  ١هَذَا البَيتِْ  يْ اَطْعَمَهمُْ مِّ ِ نْ خَوْف  الََّّ اَمَنََمُْ مِّ    ١وْع  وَّ

 
c. Madd ‘A>rid } Lissuk ̅n 

Mad secara bahasa artinya panjang dan „arid artinya baru/tiba-

tiba dan sukun artinya mati. Menurut istilah mad „arid lissukun adalah 

bacaan panjang terjadi apabila ada bacaan mad tabi‟I bertemu dengan 

huruf hidup yang dibaca waqaf atau berhenti, baik berhenti diakhir 

ayat maupun ditengah ayat.  

Cara membaca mad „arid lissukun boleh dibaca 2 harakat 

(qasr), 4 harakat (tawasut) atau 6 harakat (tul). Terdapat banyak 

hukum bacaan mad arid lissukun dalam Al-Qur‟an misalnya Q.S Ar 

rahman ayat 55: 

 ٥فبَاِيَِّ الَََءِ رَبِّكُمَا تكَُذِبنَِ 

 
B. Penelitian Relevan 

Pada dasarnya penelitian ini banyak dikaji oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh: 
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Tabel  II.1 

Penelitian Relevan 

 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Hasil dari 

penelitian 

terdahulu 

persamaan Perbedaan 

1 Saidah 

Fathul J 

Siregar NIM. 

(1151120359

9) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Materi Ilmu 

Tajwid 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur‟an Siswa 

Di Madrasah 

Tsanawiyah 

Swasta Al-

Hakimiyah 

Paringgonan 

Kabupaten 

Padang Lawas 

Berdasarkan 

analisis data 

di peroleh 

bahwa ada 

pengaruh 

pemahaman 

materi ilmu 

tajwid 

terhadap 

kemampuan 

membaca Al-

Qur‟an 

Siswa Di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Swasta Al-

Hakimiyah 

Paringgonan 

Kabupaten 

Padang 

Lawas 

Persamaan 

penelitian 

saya dan 

penelitian 

terdahulu 

nya yaitu 

terletak pada 

variable Y , 

yaitu 

Kemampuan 

Membaca 

Al-Qur‟an 

Siswa 

Perbedaaan 

penelitian 

saya dan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu 

penelitian 

saya 

pengaruh 

pemahama

n ilmu 

tajwid, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu 

pemahama

n meteri 

ilmu tajwid 

 

2 Adam Dwi 

Kambela 

NIM. 

(1611210130

) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Ilmu Tajwid 

Terhadap 

Keterampilan 

Membaca Al-

Qur‟an Pada 

Mata Pelajaran 

PAI Siswa 

Kelas VII 

SMP Negeri 

17 Kota 

Bengkulu 

Dari Hasil 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

adanya 

pengaruh 

positif 

variable X 

terhadap 

Variabel Y. 

Persamaan 

penelitian 

saya dan 

penelitian 

terdahulu 

nya yaitu 

terletak pada 

variable X , 

yaitu 

Pemahaman 

Ilmu Tajwid. 

Perbedaaan 

penelitian 

saya dan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu 

penelitian 

saya 

terhadap 

membaca 

Al-Qur‟an 

Siswa, 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu 

keterampila

n membaca 

Al-Qur‟an 

pada mata 

pelajaran 

PAI. 
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1. Pada tahun 2020. Saidah Fathul J Siregar mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Syarief 

Kasim Riau melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Pemahaman 

Materi Ilmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 

Padang Lawas.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variable Pemahaman Materi Ilmu Tajwid Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an siswa. Aspek kognitif dan afktif di 

peroleh nilai signifikansi 0,002 dan 0,025. Oleh karena nilai probabilitas 

0,002 dan 0,025 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis alternative (Ha) 

diterima.
17

 Yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pemahaman materi Ilmu Tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an siswa pada aspek kognitif dan afektif. Dari penjelasan diatas, 

penulis menarik kesimpulan bahwa penilitian tersebut terdapat perbedaan, 

yang mana penilitian Saidah Fathul J Siregar meneliti tentang Pengaruh 

Pemahaman Materi Ilmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah 

Paringgonan Kabupaten Padang Lawas” sedangkan penulis meniliti 

tentang“Pengaruh pemahaman hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd 

„a>rid} Lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam membaca Al-

Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah 

Kabupaten Kuantan Singingi” 

                                                           
17

 Fattich Alviyani Amana. Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur‟an Terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di MAN 2 Madiun. Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim. 2015 
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2. Pada tahun 2021, Adam Dwi Kambela Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Bengkulu melakukan penilitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman 

Ilmu Tajwid Terhadap Keterampilan Membaca Al-Qur‟an Pada Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu. Hasil 

penulisan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman ilmu 

tajwid siswa maka akan semakin baik pula keterampilan membaca Al-

Quran mereka, sebaliknya semakin rendah tingkat pemahaman ilmu tajwid 

siswa maka akan semakin buruk pula keterampilan membaca Al-Quran 

mereka. Dari penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penilitian tersebut terdapat perbedaan, yang mana penilitian Alwin 

Syaputra meniliti tentang “Pengaruh Pemahaman Ilmu Tajwid Terhadap 

Keterampilan Membaca Al-Qur‟an Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas 

VII SMP NEGERI 17 KOTA BENGKULU.”
18

, sedangkan penulis 

meniliti tentang “Pengaruh pemahaman hukum madd „iwad }, madd layyin 

dan madd „a>rid} Lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam 

membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul 

Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi.” 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional yaitu untuk menentukan bagaimana mengukur 

variabel dalam penelitian. Variabel yang akan dioperasionalkan adalah 

Pemahaman Hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n 

                                                           
18

 Alwin Syaputra. Pengaruh Intensitas Membaca Al-Qur‟an Terhadap Kecerdasan 

Emosional Mahasiswa Fakultas UshuludinAdab dan Dakwah IAIN Bengkulu. Bengkulu: Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu.2020. 
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dilambangkan dengan (variabel X) dan Penguasaan Membaca Al-Qur‟an 

dilambangkan dengan (variabel Y).  

Indikator Pemahaman Hukum Mad madd „iwad}, madd layyin dan madd 

„a>rid} Lissuku>n (variabel X) adalah: 

1. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan seperti madd „iwad }, 

madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n. 

2. Siswa mampu mendeskripsikan cara membunyikan hukum madd „iwad }, 

madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi hukum madd „iwad }, madd layyin dan 

madd „a>rid} Lissuku>n. 

4. Siswa mampu mempraktikkan cara membaca madd „iwad }, madd layyin 

dan madd „a>rid} Lissuku>n. 

Indikator Kemampuan Menerapkannya dalam Membaca Al-Qur‟an 

(variabel Y) adalah: 

1. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum madd „iwad }.  

2. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum madd layyin. 

3. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum madd „a>rid} 

Lissuku>n. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini bahwa pemahaman hukum madd 

„iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n berpengaruh terhadap 



 

 

29 

kemampuan menerapkannya dalam membaca Al-Qur'an siswa kelas VIII 

di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dikemukakan. Berdasarkankajianteori dan asumsi di 

atas maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 Ha: Ada Pengaruh pemahaman hukum madd „iwad }, madd layyin dan 

madd „a>rid} Lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam 

membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Ho: Tidak ada Pengaruh pemahaman hukum madd „iwad }, madd layyin dan 

madd „a>rid} Lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam 

membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 

Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Korelasi. Korelasi dalam ilmu 

statistik berarti hubungan antara dua variable atau lebih. Koefisien korelasi 

adalah untuk mengetahui kuat, sedang dan lemah nya indek korelasi antara 

variable yang sedang diteliti. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari- Februari 2023 dan 

berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Hayatul Islamiyah Pangean sedangkan objek penelitiannya adalah Pengaruh 

Pemahaman Hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} lissuku>n 

Terhadap Kemampuan Menerapkannya dalam Membaca Al-Qur‟an. 

 

D.  Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Pangean Kabupaten Kuantan Singingi tahun 

ajaran 2022/2023. Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII 42 siswa, yang terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas VIII A terdiri dari 21 siswa dan kelas VIII B 21 

siswa.  



 

 

31 

E. Sampel Penelitian 

Sampael adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian. Sampel penelitian ini diambil semua populasi penelitian (total 

sempling) 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengambil data penelitian. Instrumen penelitian merupakan komponen 

yang penting dan harus dilakukan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian 

ini instrumen yang digunakan yaitu: 

1. Tes 

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban testi 

sebagai alat ukur dalam proses assesment maupun evaluasi dan 

mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 

kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. 

Tes yang penulis maksudkan di sini adalah tes tertulis dan tes praktik, 

dimana tes tertulis ini penulis gunakan untuk mengetahui pemahaman 

materi tentang hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} lissuku>n. 

Tes praktik ini digunakan untuk mengetahui tentang kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Hayatul 

Islamiyah Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Dokumentasi 

Untuk desain penelitian, peneliti harus menjelaskan dokumen apa 

yang dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 
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Pengumpulan data melalui dokumentasi bisa menggunakan alat kamera 

(video shooting), atau dengan cara fotocopi. 

Teknik ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data siswa, sejarah 

madrasah, lokasi madrasah dan semua yang berhubungan dengan 

madrasah. 

 

G. Teknik  Analisis Data 

Untuk mencari pegaruh hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd 

„a>rid} lissuku>n terhadap kemampuan menerapkannya dalam membaca Al-

Qur‟an siswa digunakan dengan rumus r Product Moment. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus sbb: 

rxy = 
  ∑    ∑   ∑  

√   ∑     ∑         ∑     ∑    
 

Penjelasan: 

rxy : angka indeks “r” produck moment antara variabel x dan y 

N: banyaknya jumlah sampel yang diteliti. 

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi 

dengan menggunakan rumus tabel “r” Product Moment”.  
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Dan menggunakan Tabel interpretasi sebagai berikut: 

Tabel III.1 
Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi  

Product Moment 

 

Besarnya “r” 

Product Moment 
Interpretasi 

0,00 -0,200 Korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak 

ada korelasi 

0,200 – 0,400 Korelasinya lemah atau rendah 

0,400 -0,700 Korelasinya sedang atau cukup 

0,700 – 0,900 Korelasinya kuat atau tinggi 

0,900 – 1.000 Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi 

 

Df= N-nr 

N : Number Of Acces 

Nr: Banyak tabel dikorelasikan 

Membandingkan r0 (observasi) dan hasil perhitungan rt (tabel) dengan 

ketentuan: 

1. jika r0 > rt , maka Ha diterima dan H0 tolak. 

2. jika r0 < rt , maka H0 diterima dan Ha tolak.
19

 

 

                                                           
19

 Hartono. Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar Bekerja Sama dengan 

Zanafa Publishing, 2011.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisa data tentang pengaruh pemahaman 

hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} lissuku>n terhadap 

kemampuan menerapkannya dalam membaca al-qur‟an siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi, maka 

dapat disimpukan hasil penelitian bahwa ada pengaruh yang signifikan 

Pemahaman Hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n 

terhadap kemampuan menerapkannya dalam mambaca Al-quran siswa kelas 

VIII MTs Hayatul Islamiyah Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini dibuktikan 

oleh uji koefisien korelasi dengan nilai rhitung  sebesar 0,703   lebih besar dari 

rtabel  pada taraf signifikan 5% = 0,304 dan 1% =0,393 atau (0,304 < 0,703 > 

0,393). Maka Ha  diterima H0  ditolak. 

 

B. Saran 

1. Bagi siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah  

Kabupaten Kuantan Singingi agar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. 

2. Bagi Guru Al-Qur‟an hadis Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah  

Kabupaten Kuantan Singingi agar lebih meningkatkan Pemahaman sesuai 

kaidah  Hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n 
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3. Bagi peniliti selanjutnya hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan Pemahaman 

hukum madd „iwad }, madd layyin dan madd „a>rid} Lissuku>n dan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 

kesalahan dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran 

dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap skripsi 

ini bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi penulis. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 3 

 

Instumen Tes Penilaian Pemahaman MATERI Hukum  Mad 

„Iwad, Mad Layyin dan Mad „Arid Lissukun  Siswa Kelas VIII   

di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah  

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Petunjuk Pengisian 

 

1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda 

paling benar! 

2. Jawablah essay dengan baik dan benar di lembar soal yang diberikan! 

3. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  : 

 

Jawablah Pertanyaan di bawah ini: 

Tes Soal Objektif: 

1. Apabila ada huruf berharakat fathatain yang berada di akhir ayat dan di 

waqafkan, maka hukum bacaannya adalah? 

a. Mad Layyin 

b. Mad „Iwad 

c. Mad Badal 

d. Mad Arid Lisukun 

 الذِيْ أطْعَمَهُمْ  مِنْ جُوْعِ وَّ آ مَنَ هُمْ مِنْ خَوْفِ  .2
Pada ayat tersebut di panjangkan karena terdapat  و yang didahului oleh 

huruf berharkat fathah dan setelahnya terdapat huruf hidup yang 

diwakafkan. Hal tersebut ia lakukan karena pada ayat tersebut terdapat 

hokum bacaan… 

a. Mad Layyin 

b. Mad „Iwad 

c. Mad Badal 

d. Mad Arid Lisukun 

 



 

 

يْ ن .3 بُ  باِلدِّ  أرَأَيَْتَ الَّذِي يُكَذِّ
Hukum bacaan pada ayat tersebut adalah 

a. Mad Layyin 

b. Mad „Iwad 

c. Mad Badal 

d. Mad Arid Lisukun 

 فإَنَّ مَعَ العُسْرِ يُسْرَ  .4
Panjang bacaan pada kalimat yang bergaris bawah adalah… 

a. 4 harakat 

b. 3 harakat 

c. 2 harakat 

d. 6 harakat 

5. Apabila ada و sukun atau ي sukun yang di dahului  huruf berharokat 

fathah dan sesudahnya ada huruf hidup yang di baca wakaf adalah 

pengertian dari… 

a. Mad Layyin 

b. Mad „Iwad 

c. Mad Badal 

d. Mad Arid Lisukun 

6. Mad Arid lisukun menurut istilah adalah… 

a. Apabila ada huruf  ي atau  و mati yang terletak di akhir ayat  

sebelumnya yang berbaris fathah  

b. Mad yang terjadi apabila terjadi ada mad alif, mad waw, dan mad 

ya dalam keadaan sukun di akhir kata atau kalimat. 

c. Bacaan panjang yang terjadi apabila ada bacaan mad tabi‟I bertemu 

dengan huruf hidup yang dibaca wakaf baik di akhir maupun 

ditengah ayat. 

d. Bacaan panjang yang terjadi apabila ada bacaan mad tabi‟I yang 

wakaf diakhir atau ditengah ayat. 

7. Panjang mad „ arid lissukun boleh dibaca.. 

a. 2,4,3 harkat 

b. 2,4,6 harkat 

c. 2,4,7 harkat 

d. 3,4,6 harkat  

 

 



 

 

8. Panjang bacaan mad „iwad adalah.. 

a. 6 harkat 

b. 5 harkat 

c. 4 harkat 

d. 2 harkat 

وَاجًا  .9 أفَ ْ  

Panjang bacaan mad iwad di atas adalah.. 

a. 6 harkat 

b. 5 harkat 

c. 4 harkat 

d. 2 harkat 

10. Mad iwad menurut bahasa artinya.. 

a. Pasti 

b. Lunak 

c. Baru 

d. pengganti 

 

Soal Essay: 

1. Jelaskan pengertian mad  „iwad, mad layyin dan mad „arid lissukun 

menurut bahasa dan istilah … 

2. Jelaskan ciri-ciri mad „iwad … 

3. Jelaskan ciri-ciri mad layyin… 

4. Jelaskan ciri-ciri mad „arid lissukun… 

5. Berikan contoh mad  „iwad, mad layyin dan mad arid lissukun … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Instumen Tes Penilaian Praktik Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas 

VIII  di Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Kabupaten 

Kuantan Singingi 

 
2. Membaca Mad „Iwad yang terdapat dalam Q.S Al-Adiyat 1-5 : 

 

تِ صُبْحًا ١فاَلمُْوْرِيتَِ قدَْحًا  ١دِيتَِ ضَبْحًا عَ وَال  فاَلمُْغِيَْْ

عًا ١فاََثرَْنَ بِهِ هقَْعًا  ١   ١فوََسَطْنَ بِهِ جََْ

 
3. Membaca Mad layyin yang terdapat dalam Q.S Al-Quraisy: 

 

يْفِ   ١لِايلْفَِ قُرَيشّ   آءِٓ وَالصَّ فلَيَْعْبُدُوْا رَبَّ  ١اِلفَِهِمْ رِحْلَََ الشِّ

نْ جُوْع   ١هَذَا البَيتِْ  يْ اَطْعَمَهمُْ مِّ ِ نْ خَوْف  الََّّ اَمَنََمُْ مِّ    ١وَّ

 
3. Membaca Mad „arid lissukun yang terdapat dalam Q.S Al- Fiil: 
 

يْنِ  بُ باِلدِّ  ١٤ فَذٰلِكَ الَّذِيْ يَدعُُّ الْيَتِيْمَ ١ ارََءَيْتَ الَّذِيْ يُكَذِّ
 ١٢فَ وَيْلٌ لِّلْمُصَلِّيْنَ ١وَلَا يََُضُّ عَلٰي طعََامِ الْمِسْكِيْنِ 
 ١الَّذِيْنَ هُمْ يُ رَاءُۤوْنَ ١الَّذِيْنَ هُمْ عَنْ صَلَاتِِِمْ سَاهُوْنَ 

 ١وَيََنَْ عُوْنَ الْمَاعُوْنَ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI: 

1. Dokumentasi Pemberian Test Soal Pemahaman Ilmu Tajwid siswa di kelas 

VIII A DAN VIII B MTs Hayatul Islamiyah Pangean 

 

 

 



 

 

2. Dokumentasi  Test Membaca Al-Qur‟an di kelas VIII A MTs Hayatul 

Islamiyah Pangean. 

 

 

 



 

 

3. Dokumentasi  Test Membaca Al-Qur‟an di kelas VIII B MTs Hayatul 

Islamiyah Pangean 
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